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didapatkan data yaitu Keterampilan menulis permulaan peserta didik 
masih rendah. Peserta didik belum mampu memahami penggunaan 
huruf kapital, belum mampu memahami penggunaan tanda titik dan 
belum mampu pula memahami penggunaan tanda tanya pada kalimat. 
Metode pembelajaran selalu menggunakan metode konvensional atau 
ceramah, sehingga peserta didik hanya memperhatikan dan mencatat 
dari penjelasan yang diberikan. Model yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah metode eksperimen jenis Quasi Experimental 
Design. Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui pengaruh 
pendekatan pembelajaran kolaboratif terhadap hasil belajar siswa 
kelas 3 sd pada materi matahari sumber energi.hasil uji paired sample 
t-Test diperoleh bahwa nilai signifikan (2t-tailed) sebesar 0,000. 
Karena signifikan (probabilitas) lebih kecil dari 0,025, maka Ho ditolak, 
artinya Ha diterima. 
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PENDAHULUAN  
Pendidikan merupakan salah satu aspek fundamental dalam pembangunan sumber 

daya manusia yang berfungsi untuk mengembangkan potensi peserta didik secara 
optimal, baik dalam aspek pengetahuan, keterampilan, maupun sikap. Melalui 
pendidikan, individu dipersiapkan untuk mampu menghadapi berbagai tantangan 
kehidupan dan berkontribusi dalam pembangunan masyarakat. Dalam implementasi 
Kurikulum 2013, pembelajaran di sekolah dasar dilaksanakan melalui pendekatan 
tematik integratif yang menghubungkan berbagai mata pelajaran dalam satu tema 
pembelajaran sehingga peserta didik memperoleh pengalaman belajar yang lebih 
bermakna. Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional 
menegaskan bahwa pendidikan merupakan usaha sadar dan terencana untuk 
mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif 
mengembangkan potensi dirinya sehingga memiliki kekuatan spiritual keagamaan, 
pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang 
diperlukan bagi dirinya, masyarakat, bangsa, dan negara. Sejalan dengan hal tersebut, 
pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) di sekolah dasar diarahkan untuk 
memberikan pengalaman langsung kepada peserta didik dalam memahami fenomena 
alam melalui proses ilmiah sehingga mereka mampu mengembangkan kemampuan 
berpikir kritis, kreatif, dan pemecahan masalah (Hisbullah & Selvi, 2018; 
Kemendikbudristek, 2022; OECD, 2023). 

Proses pembelajaran IPA di sekolah dasar masih menghadapi berbagai tantangan, 
terutama dalam meningkatkan motivasi dan hasil belajar peserta didik. Pada materi 
energi dan sumber energi, banyak siswa mengalami kesulitan dalam memahami konsep-
konsep yang bersifat abstrak apabila pembelajaran hanya dilakukan melalui metode 
ceramah dan pemberian tugas. Kondisi ini sering menyebabkan rendahnya keterlibatan 
siswa dalam proses pembelajaran dan berdampak pada rendahnya pencapaian hasil 
belajar. Selain itu, tuntutan Kurikulum 2013 mengharuskan guru untuk lebih kreatif 
dalam memilih pendekatan dan strategi pembelajaran yang mampu mengaktifkan 
peserta didik. Penelitian menunjukkan bahwa pembelajaran yang masih berpusat pada 
guru (teacher centered learning) cenderung membuat siswa pasif, kurang termotivasi, dan 
sulit membangun pemahaman konseptual secara mendalam (Purnama et al., 2023). Oleh 
karena itu, diperlukan inovasi pembelajaran yang mampu mendorong partisipasi aktif 
siswa sehingga tujuan pembelajaran dapat tercapai secara optimal. Menurut Slavin 
(2020), pembelajaran yang melibatkan interaksi sosial dan kerja sama antarpeserta didik 
dapat meningkatkan motivasi belajar sekaligus memperkuat pemahaman konsep yang 
dipelajari. 

Tujuan pembelajaran pada dasarnya tidak hanya berorientasi pada penguasaan 
pengetahuan, tetapi juga pada pengembangan berbagai keterampilan yang dibutuhkan 
peserta didik untuk menghadapi tantangan abad ke-21. Keterampilan seperti komunikasi, 
kolaborasi, berpikir kritis, dan kreativitas menjadi kompetensi penting yang perlu 
dikembangkan sejak jenjang sekolah dasar. Keterampilan merupakan kemampuan 
individu dalam melaksanakan suatu tugas berdasarkan pengalaman, latihan, dan proses 
pembelajaran yang berkelanjutan (Muzdalifah et al., 2023). Oleh karena itu, proses 
pembelajaran perlu dirancang agar memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk 
berinteraksi, berdiskusi, dan bekerja sama dalam menyelesaikan permasalahan yang 
diberikan. Pembelajaran yang mendorong keterlibatan aktif siswa terbukti mampu 
meningkatkan pemahaman konsep, keterampilan sosial, serta hasil belajar secara 
keseluruhan (Johnson & Johnson, 2019). 

Berdasarkan hasil wawancara dengan wali kelas III SD Negeri 1 Air Rumbai, 
diperoleh informasi bahwa hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran IPA, 
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khususnya materi Matahari sebagai Sumber Energi Terbesar, masih tergolong rendah. 
Sebagian besar peserta didik memperoleh nilai di bawah Kriteria Ketuntasan Minimal 
(KKM) yang telah ditetapkan, yaitu 65. Guru menyampaikan bahwa metode pembelajaran 
yang sering digunakan adalah ceramah, tanya jawab, dan diskusi sederhana. Meskipun 
pembelajaran kelompok telah diterapkan, pelaksanaannya belum berjalan secara optimal 
karena masih ditemukan siswa yang kurang aktif, bercanda saat diskusi berlangsung, 
serta adanya dominasi beberapa siswa dalam menyelesaikan tugas kelompok. Kondisi 
tersebut mengakibatkan proses pembelajaran menjadi kurang efektif dan tujuan 
pembelajaran belum tercapai secara maksimal. Temuan ini sejalan dengan penelitian 
Hattie (2023) yang menunjukkan bahwa rendahnya keterlibatan siswa dalam 
pembelajaran berpengaruh langsung terhadap rendahnya hasil belajar yang dicapai 
peserta didik. 

Salah satu pendekatan yang dapat digunakan untuk mengatasi permasalahan 
tersebut adalah pendekatan pembelajaran kolaboratif (collaborative learning). 
Pembelajaran kolaboratif merupakan pendekatan yang menekankan kerja sama 
antaranggota kelompok dalam membangun pengetahuan dan menyelesaikan suatu tugas 
atau permasalahan secara bersama-sama. Dalam pembelajaran kolaboratif, setiap 
anggota kelompok memiliki kesempatan yang sama untuk mengemukakan pendapat, 
mempertahankan ide, serta berkontribusi dalam mencapai tujuan kelompok. Pendekatan 
ini tidak hanya memberikan manfaat bagi siswa yang memiliki kemampuan akademik 
tinggi, tetapi juga membantu siswa dengan kemampuan sedang maupun rendah untuk 
memahami materi melalui interaksi sosial dan pertukaran ide dengan teman sebayanya 
(Kusmariyatni, 2019). Penelitian terbaru menunjukkan bahwa pembelajaran kolaboratif 
mampu meningkatkan hasil belajar, kemampuan berpikir kritis, keterampilan 
komunikasi, serta keterampilan bekerja sama peserta didik pada berbagai jenjang 
pendidikan (Laal & Ghodsi, 2021; Gillies, 2022). 

Kebaruan penelitian ini terletak pada fokus kajian yang menguji pengaruh 
pendekatan pembelajaran kolaboratif terhadap hasil belajar siswa sekolah dasar pada 
materi Matahari sebagai Sumber Energi Terbesar. Meskipun penelitian mengenai 
pembelajaran kolaboratif telah banyak dilakukan, sebagian besar penelitian terdahulu 
lebih berfokus pada jenjang pendidikan menengah atau mata pelajaran umum. Penelitian 
ini secara khusus mengkaji efektivitas pendekatan pembelajaran kolaboratif pada 
pembelajaran IPA di kelas III sekolah dasar dengan karakteristik peserta didik usia awal 
yang masih memerlukan penguatan dalam keterampilan bekerja sama dan komunikasi. 
Selain itu, penelitian ini dilakukan pada konteks sekolah dasar di daerah Air Rumbai yang 
masih memiliki permasalahan rendahnya hasil belajar IPA sehingga dapat memberikan 
gambaran empiris yang lebih spesifik mengenai implementasi pembelajaran kolaboratif 
pada kondisi nyata di lapangan. 

Urgensi penelitian ini didasarkan pada pentingnya peningkatan kualitas 
pembelajaran IPA di sekolah dasar sebagai fondasi dalam membangun literasi sains 
peserta didik. Rendahnya hasil belajar siswa pada materi sumber energi menunjukkan 
perlunya penerapan pendekatan pembelajaran yang lebih aktif, partisipatif, dan berpusat 
pada siswa. Di era pembelajaran abad ke-21, kemampuan kolaborasi menjadi salah satu 
kompetensi utama yang harus dimiliki peserta didik. Oleh karena itu, penelitian mengenai 
pengaruh pendekatan pembelajaran kolaboratif menjadi penting untuk dilakukan guna 
memberikan alternatif solusi bagi guru dalam meningkatkan hasil belajar sekaligus 
mengembangkan keterampilan sosial siswa. Hasil penelitian ini diharapkan dapat 
menjadi referensi bagi guru, sekolah, dan peneliti lain dalam mengembangkan 
pembelajaran yang lebih efektif, inovatif, dan sesuai dengan tuntutan pendidikan modern. 
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Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan tersebut, peneliti memandang 
perlu untuk melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Pendekatan Pembelajaran 
Kolaboratif terhadap Hasil Belajar Siswa Kelas III SD pada Materi Matahari sebagai 
Sumber Energi.” 

 
METODE PENELITIAN 

Metode yang digunakan adalah metode eksperimen dengan desain Quasi 
Experimental Design. Desain penelitian yang digunakan adalah One Grup Pretest-Posttest 
(Tes Awal-Tes Akhir pada kelompok tunggal), dimana kelompok sempel diberikan 
perlakuan (variabel bebas) tetapi kemampuan awal sempel diketahui terlebih dahulu 
melalui pretest. 

Tabel 1. Populasi Penelitian 

KELAS 
Jenis Kelamin 

Jumlah 
Laki-Laki Perempuan 

3 A 20 9 28 
3 B 7 6 13 

 
 Teknik pengambilan sampel pada penelitian ini menggunakan teknik pengambilan 

Purposive Sampling, Purposive Sampling adalah teknik penentu sampel dengan 
pertimbangan tertentu (Angriani, Prabowo, Permadi, Rizky, & Raibowo, 2023) . 

 
Tabel 2. Sampel Penelitian 

Kelas 
Jenis Kelamin 

Jumlah 
Laki-Laki Perempuan 

3 A 20 9 29 
 

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah tes dan dokumentasi. Teknik 
validasi dalam penelitian ini adalah uji validitas, uji reabilitas, tingkat kesukaran dan daya 
pembeda. Teknik analisis dalam penelitian ini adalah uji normalitas, uji homogenitas dan 
uji hipotesis. Adapun kriteria pengujian hipotesis yang digunakan dalam penelitian ini 
yaitu Ho : yang berbunyi pendekatan kolaboratif tidak adanya pengaruh terhadap hasil 
belajar siswa pada siswa kelas III di SDN 1 SD Negeri 1 Air Rumbai diterima jika thitung 
< ttabel, berarti Ha ditolak.  Ha yang berbunyi pendekatan kolaboratif adanya pengaruh 
terhadap hasil belajar siswa pada siswa kelas III di SDN 1 SD Negeri 1 Air Rumbai diterima 
jika thitung > ttabel, berarti Ho ditolak. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN  

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif, pengaruh pendekatan 
pembelajaran kolaboratif terhadap hasil belajar siswa kelas 3 SD pada materi matahari 
sumber energi. Hasil penelitian ini menggunakan pembelajaran kolaboratif. 
Pembelajaran kolaboratif adalah kumpulan aktivitas belajar mengajar yang menekankan 
kerja sama siswa dalam kelompok kecil dengan tujuan meningkatkan pembelajaran 
individu dan kelompok. Penelitian ini dilakukan selama 3 kali pertemuan dalam waktu 2 
minggu. Tes awal dilakukan pada pertemuan ke-1 sedangkan pertemuan ke-2 melakukan 
proses pembelajaran, untuk tes akhir atau post-test dilakukan pada pertemuan ke-3. 
Untuk rata-rata hasil tes awal di peroleh nilai sebesar 5,58 sedangkan rata-rata nilai akhir 
atau post test diperoleh sebenar 8,06. Penelitian kuantitatif ini bertujuan untuk 
mengetahui pengaruh pendekatan pembelajaran kolaboratif terhadap hasil belajar siswa 
kelas 3 SD pada materi matahari sumber energi. 

 

https://ejournal.itka.ac.id/index.php/primer/article/view/396


 

 

 

 

PRIMER: Jurnal Ilmiah Multidisiplin, Vol. 03 No. 05 (Oktober, 2025): 521-529 e-ISSN 2985-7996 
 

https://ejournal.itka.ac.id/index.php/primer/article/view/396  525 

 

 

Uji Normalitas 
Data dalam penelitian ini diperoleh dari hasil tes awal (pre-test) sebelum pemberian 

perlakuan atau treatment. Berdasarkan hasil penelitian dapat dijelas kanbahwa data pre-
test pada kelas eksperimen terdapat pada anak yang mempunyai nilai rata-rata cukup 
tinggi yaitu 90 atau mencapai KKM, adapun siswa yang mempunyai nilai rata-rata 
terendah yaitu 10 tidak mencapai KKM, hal ini sesuai dengan nilai KKM yang terdapat di 
SD tersebut.  

Data yang diperoleh dari hasil pre-test kegiatan membaca terdapat beberapa siswa 
masih kesulitan memberikan contoh manfaat sumber energi pada kehidupan manusia. 
Adapun data pre-test siswa kelas III di SD Negeri 1 Air Rumbai sebelum diberikan 
perlakuan dengan menggunakan model pembelajaran kolaboratif dideksripsikan sebagai 
berikut: 
Menentukan Rentang 

R = Data Terbesar-Data Terkecil 
R = 8-1 
R = 7 

Menentukan Banyak Kelas 
BK = 1 + 3,3 Log n 
BK = 1 + 3,3 Log 29 
BK = 1 + 3,3 (1,46) 
BK = 1 + 4,818 
BK = 5,8 

Mencari Panjang Kelas 

I = 
𝑅𝑒𝑛𝑡𝑎𝑛𝑔

𝐵𝑎𝑛𝑦𝑎𝑘 𝐾𝑒𝑙𝑎𝑠
 

I = 
7

5,8
 

I = 1,2 
Menghitung Rata-rata, Menentukan Simpangan Baku dan variasi 

 
Gambar 1. Simpangan Baku  
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Gambar 2. Simpangan Variasi  

 
Dari data tersebut diperoleh Kolmogrov didapatkan nilai signifikan untuk hasil 

belajar sebesar 0.200 lebih besar 0,05 dengan demikian data berdistribusi normal. 
 

Data Pemberian Tes Akhir 
Data yang diperoleh dari hasil post-test setelah adanya perlakuan untuk mengetahui 

kemampuan hasil belajar tentang sumber energi setalah diberikan perlakuan 
menggunakan model pembelajaran kolaboratif. Dari anak yang mendapatkan nilai KKM 
rendah., setelah diberikan treatment menjadi lebihbaik. Berdasarkan data posttest pada 
kelas eksperimen terdapat pada anak yang mempunyai nilai rata-rata cukup tinggi yaitu 
100 dan anak-anak lain sudah mempunyai nilai rata-rata yang baik. Dan dapat 
disimpulkan bahwa pemberian treatment model learning community berpengaruh 
terhadap kecerdasan kinestetik anak. Data posttest setelah diberikan perlakuan dengan 
model learning community dideksripsikan melalui langkah-langkah sebagai berikut: 
Menentukan Rentang 

R = Data Terbesar -Data Terkecil 
R = 10 – 6 
R = 4 

Menentukan Banyak Kelas 
BK = 1 + 3,3 Log n 
BK = 1 + 3,3 Log 29 
BK = 1 + 3,3 (1,46) 
BK = 1 + 4,818 
BK = 5,8 

Mencari Panjang Kelas 

𝐼 =
𝑅𝑒𝑛𝑡𝑎𝑛𝑔

𝐵𝑎𝑛𝑦𝑎𝑘 𝐾𝑒𝑙𝑎𝑠
 

𝐼 =
4

5,8
 

𝐼 = 0,68 
Menghitung Mean, Modus, Simpangan Baku dan Varians 
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Gambar 3. Hasil Mean, Modus, Simpangan Baku dan Varians 

 
Hasil Uji Hipotesis 

Telah diketahui bahwa hasil analisis kedua sampel berasal dari populasi yang 
berdistribusi normal dan mempunyai varians yang homogen, selanjutnya dapat 
dilakukan pengujian hipotesis dengan menggunakan uji-t dimana nilai rata-rata, 
simpangan baku, dan jumlah siswa tes akhir post-test dan tes awal pre-test, penelitian 
menggunakan 1 kelas eksperimen, dari hasil pre-test dan post-test menunjukkan bahwa 
nilai rata-rata pre-test adalah 5,58 dan nilai rata-rata post-test adalah 8,06. Adapun 
selanjutnya penelitian melakukan uji hipotesis dengan uji-t Untuk mencarithitung : 

  
Gambar 4. Uji Hipotesis Dengan Uji-T 

 
Berdasarkan hasil perhitungan uji-t diatas, maka diperoleh bahwa nilai signifikan 

(2t-tailed) sebesar0,000. Karena signifikan (probabilitas) leboh kecil dari 0,025, maka Ho 
ditolak, artinya Ha diterima. Jadi terdapat perbedaan yang signifikan terhadap hasil 
belajar siswa sebelum dan sesudah menggunakan pendekatan kolaboratif di kelas 3 SD N 
1 Air Rumbai.  

Pendekatan kolaboratif adalah Pendekatan yang menggunakan proses 
pembelajaran secara berkelompok sehingga membuat siswa lebih tertarik dan mudah 
memahami konsep yang diajarkan. Selain itu lebih banyak gagasan yang muncul, lebih 
banyak tugas yang dapat diberikan dan dapat mengembangkan kemampuan 
berkomunikasi dengan orang lain dalam mempelajari materi yang ditentukan. serta siswa 
memiliki kesempatan untuk mendiskusikan dan memberikan suatu pengertian bagi 
mereka untuk melihat cara lain dalam menyelesaikan masalah. Dengan demikian dapat 
memperluas dan memperdalam pengetahuan yang dimiliki siswa. 

Adapun langkah-langkah penerapan model Learning Community yaitu membagi 
siswa dalam beberapa kelompok secara random, memberikan teks bacaan, gambar 

https://ejournal.itka.ac.id/index.php/primer/article/view/396


 

 

 

 

PRIMER: Jurnal Ilmiah Multidisiplin, Vol. 03 No. 05 (Oktober, 2025): 521-529 e-ISSN 2985-7996 
 

https://ejournal.itka.ac.id/index.php/primer/article/view/396  528 

 

 

perbedaan tanaman dengan matahari dan tidak terkena matahari padasetiap kelompok 
agar mereka berkerja sama, setelah selesai siswa maju kedepan untuk menyampaikan 
hasilnya. 
 
KESIMPULAN DAN SARAN  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa 
pendekatan pembelajaran kolaboratif berpengaruh positif dan signifikan terhadap hasil 
belajar siswa kelas III SD pada materi Matahari sebagai Sumber Energi di SD Negeri 1 Air 
Rumbai. Temuan penelitian menunjukkan adanya peningkatan hasil belajar siswa setelah 
diterapkan pendekatan pembelajaran kolaboratif, yang ditunjukkan oleh kenaikan nilai 
rata-rata dari 5,58 pada pre-test menjadi 8,06 pada post-test. Hasil uji hipotesis 
menggunakan paired sample t-test memperoleh nilai signifikansi (2-tailed) sebesar 0,000 
yang lebih kecil dari 0,025, sehingga hipotesis alternatif (Ha) diterima dan hipotesis nol 
(H₀) ditolak. Temuan ini mengindikasikan bahwa pembelajaran kolaboratif mampu 
meningkatkan keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran, mendorong interaksi 
antarsiswa, mengembangkan kemampuan komunikasi, serta membantu siswa 
memahami konsep materi secara lebih mendalam melalui kerja sama kelompok. 

Meskipun demikian, penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan. Pertama, 
penelitian hanya melibatkan satu kelas eksperimen dengan jumlah sampel yang relatif 
kecil, sehingga generalisasi hasil penelitian ke populasi yang lebih luas perlu dilakukan 
dengan hati-hati. Kedua, penelitian dilaksanakan dalam waktu yang relatif singkat, yaitu 
selama tiga kali pertemuan, sehingga belum dapat menggambarkan dampak jangka 
panjang penerapan pendekatan pembelajaran kolaboratif terhadap hasil belajar siswa. 
Ketiga, penelitian hanya berfokus pada aspek hasil belajar kognitif pada satu materi 
pembelajaran, yaitu Matahari sebagai Sumber Energi, sehingga belum mengkaji pengaruh 
pendekatan kolaboratif terhadap aspek afektif, psikomotorik, maupun materi 
pembelajaran lainnya. 

Berdasarkan hasil dan keterbatasan penelitian tersebut, disarankan kepada guru 
untuk menjadikan pendekatan pembelajaran kolaboratif sebagai salah satu alternatif 
strategi pembelajaran yang dapat diterapkan dalam proses belajar mengajar guna 
meningkatkan hasil belajar dan keaktifan siswa. Bagi pihak sekolah, hasil penelitian ini 
dapat menjadi bahan pertimbangan dalam mendukung penerapan pembelajaran yang 
berpusat pada siswa melalui penyediaan sarana dan lingkungan belajar yang mendukung 
kolaborasi. Selanjutnya, bagi peneliti berikutnya disarankan untuk melibatkan jumlah 
sampel yang lebih besar, menggunakan desain eksperimen yang lebih kuat seperti 
pretest-posttest control group design, memperpanjang durasi penelitian, serta mengkaji 
pengaruh pendekatan pembelajaran kolaboratif pada berbagai mata pelajaran dan aspek 
kompetensi siswa lainnya agar diperoleh hasil penelitian yang lebih komprehensif dan 
memiliki daya generalisasi yang lebih luas. 
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